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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha budidaya ikan merupakan kegiatan yang sangat menguntungkan 

untuk saat kondisi pandemi Covid 19 maupun dalam kondisi normal. Menurut 

Badan Pusat Statistik, pada tahun 2018 terdapat 258 budidaya ikan di seluruh 

Indonesia, jumlah perusahan dibagi ke dalam jenis budidaya ikan air tawar, 

tambak, pembenihan, dan laut (Haidzar Nurdiansyah, 2021). Ikan air tawar adalah 

jenis ikan yang hidup dan berkembangbiak di perairan air tawar. Perairan air 

tawar yang sering dijadikan tempat hidup ikan air tawar antara lain; sungai, danau, 

tambak, dsb. Perairan yang digolongkan dalam perairan air tawar yaitu memiliki 

kadar garam dibawah 0,5 pp  (Muslimah, 2021). 

 Ikan air tawar yang digemari oleh masyarakat salah satunya adalah ikan 

lele. Mulai bertambahnya pembudidaya ikan lele merupakan salah satu ciri bahwa 

ikan lele merupakan ikan konsumsi air tawar yang mampu mendobrak pasar. 

Petani ikan dengan skala produksi besar, pada umumnya menggunakan kolam 

permanen, hal ini dilakukan atas dasar kepercayaan bahwa kolam permanen 

mampu bertahan selama 15-20 tahun kedepan, kolam permanen juga memiliki 

resiko kebocoran kolam yang kecil, lebih mudah dalam pengontrolan air, tingkat 

kematian ikan lebih rendah, suhu kolam lebih stabil dibandingkan dengan kolam 

terpal, ini sangat penting untuk menjaga agar ikan tidak mudah mengalami stres 

(Sri Mulyani, 2019). Dalam menjalankan usaha budidaya ikan lele ada beberapa 
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faktor yang perlu diperhatikan yaitu: kualitas benih, kualitas pakan dan kualitas 

air. 

Dalam pemilihan benih ikan lele, haruslah memilih benih yang berkualitas 

untuk mendapatkan panen dengan kualitas ikan lele yang berkualitas pula, untuk 

membedakan lele yang berkualitas yaitu dengan melihat ciri- ciri yang dimiliki, 

antara lain tubuh ikan tidak mengalami cacat atau luka, ikan aktif bergerak, dan 

ukuran ikan seragam. 

Menjalankan usaha pembesaran ikan air tawar khususnya lele harus tekun 

dalam perawatan dan pemberian pakan, terutama dalam pemberian pakan. Waktu 

dalam pemberian pakan tergolong intens tergantung dari banyaknya ikan lele 

dalam satu kolam. Ukuran pakan buatan yang diberikan mengikuti ukuran lebar 

mulut lele. Setiap hari pakan yang diberikan sebanyak 3-6 % bobot total ikan. 

Menjelang panen pakan dikurangi menjadi 2-3 %. Dalam pemberian pakan 

menggunakan cara di tabur, hal ini dengan harapan setiap ikan memiliki peluang 

yang sama. Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dari bahan baku nabati 

maupun hewani dengan mempertimbangkan kadar gizi, saifat, dan ukuran ikan  

(Sary, 2019). pakan yang beredar di pasaran memiliki tiga variasi ukuran yaitu 1 

mm, 2 mm, dan 3 mm. 

Mesin penebar Pakan ikan otomatis, Mesin ini dikontrol dengan sistem 

otomatis dari Arduino UNO sebagai pengontrol kinerja mesin melalui koneksi 

bluetooth, Penggunaan panel surya dan battrai sebagai sumber daya mesin, dan 

penggunaan motor DC sebagai mesin pelontar pakan. Pada hasil uji coba mesin 
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menghasilkan kurang meratanya taburan pelet pada bagian tepian kolam, dan pada 

motor pelontar belum diterapkannya seting rpm  (Satria Gunawan zein, 2018). 

Mesin yang dibuat candra dan reza ini melakukan pemberian pakan dengan 

program pada arduino, dengan mesin berada di tepi kolam serta satu arah lontaran 

pelet ikan, mesin pelontar menggunakan motor DC dengan menggunakan 

perhitungan sudut, dengan hasil rata- rata 30° sejauh 3,03 m, 60° sejauh 2,5 m, 

90° sejauh 1,2 m  (Reza Nandika, 2020). 

Pelontaran pakan dari tengah kolam, dengan hasil pengambilan data 

penghitungan jarak lontaran yaitu: dengan 3000 rpm didapatkan jarak terjauh 

lontaran pelet ikan yaitu 8 meter  (Nur Rahmawati, 2020). 

Umumnya pada budidaya ikan pemberian pakan dilakukan secara manual 

yaitu dengan ditaburkan secara manual berdasarkan tabel jadwal yang telah 

ditentukan  (Yosua Andreas, 2018). Ketika proses pemberian pakan secara manual 

dengan perumpamaan takaran sebanyak 1 ember penuh, pakan yang terendam 

dalam air tidak akan langsung dimakan oleh ikan. Hal ini mengakibatkan 

hilangnya 98% nutrisi yang terkandung dalam pakan tersebut  (Anugerah, 2017). 

 Permasalahan di lapangan yang sering terjadi pada pelaku pembudidaya 

adalah pada konsistensi waktu dalam pemberian pakan ikan, hal ini terjadi karena 

mayoritas pemilik usaha budidaya ikan lele menjadikan usaha ikan lele menjadi 

usaha sampingan sehingga waktu pemberian pakan ikan kurang maksimal yang 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi percepatan pertumbuhan pada ikan 

lele. 



 
 

4 
 

Perkembangan teknologi membawa dampak untuk berkembangnya mesin-

mesin berbasis otomatis salah satunya adalah mesin tabur pelet mandiri yang 

nantinya diharapkan dapat menyelesaikan permasalah pemilik usaha budidaya 

ikan dalam efisiensi waktu pemberian pakan ikan.  

Dari hasil evaluasi penelitian sebelumnya menunjukkan komponen alat yang 

mempengaruhi kinerja alat adalah mekanisme dari pelontar pakan ikan  (Yani 

Kurniawan, 2017). 

Dengan adanya suplay daya dari panel surya membuat mesin pelontar 

menjadi lebih hemat dikarenakan tidak mengkonsumsi daya dari listrik rumah. 

Selain itu mesin pelontar pelet mandiri menggunakan motor DC sebagai pelontar 

pelet yang mampu melontarkan pelet dengan rasio lontaran 360°.  

Mesin pelontar pelet ikan dengan kemampuan dapat melontarkan pelet 

dengan rasio lontaran 360° memiliki area sebaran yang luas, dengan demikian 

dapat meminimalisir terjadinya persaingan ikan untuk mendapatkan pakan  

(Marsha Alviani,Dkk 2021). 

 Penggunaan motor DC sebagai pelontar pelet, berhasil menghasilkan variasi 

kecepatan putar yang dapat diseting sesuai dengan kebutuhan setiap kali 

pemberian pakan pada ikan. Kecepatan putaran dapat diseting berdasarkan luas 

kolam. Selain itu estimasi waktu berputarnya motor juga dapat diatur berdasarkan 

banyaknya ikan dalam kolam dan ukuran ikan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi 

kecepatan putar rpm terhadap jarak lontaran pelet ikan dari pusat lontaran pada 
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mesin pelontar pakan ikan dengan spesifikasi mesin yang berbeda dari penelitian 

terdahulu. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah, dapat ditarik 

beberapapoin batasan masalah agar penelitian fokus pada tujuan dan manfaat yang 

diharapkan, antara lain yaitu : 

1. Ruang lingkup bahasan hanya mengenai pengaruh kecepatan rpm pada 

ukuran pelet yang ditentukan baik dari pengaruh terhadap jarak lontaran 

pelet maupun pengaruh estimasi waktu dalam satu kali motor berputar.   

2. Pengaruh penggunaan motor terhadap proses pemberian pakan ikan oleh 

masyarakat  

C. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas , maka rumusan 

masalah yang diambil yaitu Berapakah jauh jarak lontaran pelet dari pusat 

lontaran dengan pelet berukuran 1 mm dan 3 mm menggunakan kecepatan motor 

1000 rpm, 3000 rpm 6000 rpm. 

D. Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang telah 

dilaksanakan adalah Mengetahui pengaruh penggunaan kecepatan putar rpm 

motor dc terhadap jarak lontaran pelet sebagai alat dalam pemberian pakan ikan. 
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E. Manfaat Perancangan 

1. Menjadi pilihan lain dalam metode pemberian pakan ikan secara praktis. 

2. Dapat di gunakan referensi oleh peneliti dan pengembang 

berikutnya. 
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